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Lampiran 1  

Pembuatan ekstrak umbi Sarang Semut (Myrmecodia Pendans) 

a. Persiapan umbi Sarang Semut 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Diambil dari hutan 

 dibersihkan dari kotoran 

 dibuang bagian ujung sarang semut yang 

berdaun dengan menggunakan pisau 

 dikupas kulit luar sarang semut dengan 

menggunakan pisau 

Sampel sarang semut kering 

 dibelah menjadi 4 bagian 

 dicuci dengan akuabides 

 dirajang tipis-tipis 

 dikering-anginkan selama 1 hari 

 dioven selama ±30 menit pada suhu 500C 

 diblender 

Bubuk sarang semut 
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b. Ekstraksi Sarang Semut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bubuk sarang semut 

 ditimbang 10 gr 

 ditambahkan akuabides 1:10 (b/v) 

 dididihkan selama ±15 menit 

 larutan didinginkan 

 disaring menggunakan kertas Whatman 

No. 42 

Filtrat  
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Lampiran 2 

Pembuatan larutan induk AgNO3 1 mM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk AgNO3 

 ditimbang 0.043 gr 

 dilarutkan ke dalam akuabides 

250 mL 

 dikocok 

Larutan AgNO3 
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Lampiran 3 Variasi konsentrasi dan lama pengadukan 

a. Variasi konsentrasi larutan AgNO3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masing 2 mL Ekstrak 

sampel  Sarang Semut 

 Ditambahkan ke dalam 5 labu erlenmeyer 

yang telah berisikan 20 mL larutan AgNO3 

pada berbagai konsentrasi (0.5, 1, 1.5, 2, 2.5 

mM) 

 Masing-masing labu distirer selama 2 jam. 

Larutan AgNPs 

Konsentrasi optimum 1 mM 

 Diuji dengan spektrofotometer UV-Vis 
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b. Variasi lama pengadukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masing 2 mL Ekstrak 

sampel  Sarang Semut 

 Ditambahkan ke dalam 5 labu erlenmeyer yang 

telah berisikan 20 mL larutan AgNO3 dengan 

konsentrasi 1 mM (sesuai konsentrasi optimum 

yang sudah didapatkan) 

 Masing-masing labu distirer pada berbagai variasi 

waktu (30, 60, 90, 120, dan 150 menit) 

Larutan AgNPs 

Waktu optimum 150 menit 

 Diuji dengan spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 4  

Sintesis nanopartikel perak 

a. Dengan ekstrak umbi Sarang Semut tanpa penstabil 

 

 

 

 

 

 

    

b. Dengan ekstrak umbi Sarang semut menggunakan penstabil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dengan Kaempferol 

 

 

 

 

 

 

  

20 mL Larutan AgNO3 

 ditambahkan 2 mL ekstrak 

sarang semut 

 diaduk selama 150 menit 

Ag-NPs 

20 mL Larutan AgNO3 

 ditambahkan 3 tetes kaempferol 0.1 M 

 diaduk selama 150 menit 

Ag-NPs 

20 mL Larutan AgNO3 

 ditambahkan 2 mL ekstrak sarang semut 

dan 2 mL PVA 

 diaduk selama 150 menit 

Ag-NPs 
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d. Dengan kuersetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pengeringan Nanopartikel Ag 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Larutan koloid Ag-NPs 

 Dikeringkan dengan freeze dryer  

Serbuk Ag-NPs 

20 mL Larutan AgNO3 

 ditambahkan 3 tetes kuersetin 0.1 M 

 diaduk selama 150 menit 

Ag-NPs 
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Lampiran 5 

Pembuatan larutan glukosa standard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,8 g glukosa  

 ditambahkan akuabides sampai 

volume 1000 mL 

 dilakukan pengenceran dengan 

variasi konsentrasi 1-10 mM 

Larutan glukosa 

standard 
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Lampiran 6 

Karakterisasi Nanopartikel Perak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakterisasi Nanopartikel Perak 

Spektrofotometer 

UV-Vis 
PSA SEM_EDS XRD 

Dianalisis setelah 

0 hari, 1 hari, 2 

hari, 3 hari, 4 hari 

dan 7 hari untuk 

melihat kestabilan 

nanopartikel yang 

dihasilkan 

Untuk melihat 

distribusi 

ukuran 

nanopartikel 

perak yang 

dihasilkan 

Sampel padatan 

nanopartikel perak 

diambil untuk 

mengetahui 

morfologi 

nanopartikel yang 

dihasilkan 

Sampel padatan 

nanopartikel perak 

diambil untuk 

melihat kemurnian 

nanopartikel perak 

yang dihasilkan 
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Lampiran 7 

Persiapan elektroda modifikasi (elektroda kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawat platina 

 dicelupkan ke dalam asam poliakrilik, 

selama 30 menit 

 dibilas dengan air 

 dicelupkan ke dalam suspensi 

nanopartikel perak, 15 menit 

 dibilas air lagi 

 siklus ini diulang 3x 

Elektroda 

modifikasi 

(elektroda kerja) 
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Lampiran  8 

Perhitungan XRD 

a. 3 puncak tanpa penstabil 

Peak 1. 2θ = 37.80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Peak 2. 2θ = 64.24 

 

 

 

 

 

 

 

  

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(1.032°) cos(
37.80

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 1.032°) cos(18.9)

 

 

     = 
0.15092 𝑛𝑚

0.018002  𝑥  0.946085
 

 

     =  
0.15092

0.01703
 

 
     = 8.862 nm 

ds   = 𝑘𝜆
𝐵 cos𝜃

 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.660°) cos(
64.24

2
)
 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.660°) cos(32.12)

 

 

     = 
0.15092

0.011513  𝑥  0.846936
 

 

     =  
0.15092

0.00975
 

 
     = 15.478 nm 
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Peak 3. 2θ = 77.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. 4 puncak dengan penstabil 

Peak 1. 2θ= 37.775 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.365°) cos(
77.46

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.365°) cos(38.73)

 

 

     = 
0.15092

0.006367  𝑥  0.780103
 

 

     =  
0.15092

0.00496
 

 

     = 30,427 nm 

 

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.55660°) cos(
37.775

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.55660°) cos(18.8875)

 

 

     = 
0.15092

0.009709  𝑥  0.946156
 

 

     =  
0.15092

0.009186
 

 

     = 16.43 nm 
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Peak 2. 2θ= 44.047 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peak 3. 2θ= 64.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.2897°) cos(
44.047

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.2897°) cos(22.023)

 

 

     = 
0.15092

0.005053  𝑥  0.927033
 

 

     =  
0.15092

0.00468
 

 

     = 32.24 nm 

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.3159°) cos(
64.38

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.3159°) cos(32.19)

 

 

     = 
0.15092

0.005510  𝑥  0.846286
 

 

     =  
0.15092

0.00466
 

 

     = 32.38 nm 
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Peak 4. 2θ= 77.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ds=
𝑘𝜆

𝐵 cos 𝜃
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(0.3405°) cos(
77.49

2
)
 

 

     = 
0.98  𝑥  0.154 𝑛𝑚

(
3.14

180°
) 𝑥 0.3405°) cos(38.745)

 

 

     = 
0.15092

0.005939  𝑥  0.779939
 

 

     =  
0.15092

0.00463
 

 

     = 32.59 nm 
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Lampiran 9. Bagan kerja pengujian terhadap larutan gula standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,8 g glukosa 

Larutan glukosa 10 mM 

 Ditambahkan 1000 mL akuabides 

 Diencerkan dengan akuabides 

Larutan glukosa  
1-10 mM 

 Diukur dengan voltametri siklik 

 Dihitung limit deteksi dan sensitivitas 

dari elektroda 

Data  
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Lampiran 10. Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan 

menggunakan XRD 
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Lampiran 11. Hasil pengukuran nanopartikel perak dengan 

menggunakan PSA 
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Perhitungan konsentrasi glukosa dalam darah 

Diketahui : Kuat arus (y)= 2,67 mA 

              y= 0,961x + 0,495 

           2,67= 0,961x + 0,495 

               x = 
2,67−0,495

0,961
 

                 = 2,263 mM 

Faktor pengenceran 10/5=2 

Konsentrasi glukosa = 2,263 x 2 = 4,53 mM 

 4,53 mM   = 4,53 mM x Mr 

                  = 4,53 mmol/L x 180 mg/mmol 

                  = 815,4 mg/L 

                  = 81,54 mg/dL 

Jadi, konsentrasi glukosa dalam sampel darah berdasarkan analisis 

dengan sensor berbasis nanopartikel perak adalah 4,53 mM atau 81,54 

mg/dL. 
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Lampiran 12. Perhitungan limit deteksi  

 y= 0,961x  +  0,495 

 y= 0,184x  +  4,016     - 

      = 0,777x   -  3,521 

  x= 
3,521

0,777
 

 x= 4,53 mM (garis singgung pada fungsi linear Nernstian dan non-   

                          Nernstian) 

  

Limit deteksi untuk konsentrasi glukosa yang terukur: 

Konsentrasi 

glukosa (x) 
Kuat arus (y) yi (y-yi)2 

1 1,98 1,456 0,275 

2 2,34 2,417 0,006 

3 2,67 3,378 0,501 

4 3,89 4,339 0,201 

5 6,01 5,3 0,504 

   Ʃ = 1,487 

yi= nilai x yang dimasukkan dalam persamaam regresi.  

S(y/x)2 = 
Σ(𝑦−𝑦𝑖)2

𝑛−2
 = 

1,487

3
 = 0,4956 ;  S(y/x)= √0,4956 = 0,704 

Limit deteksi= 
3 𝑆(

𝑦

𝑥
)

𝑏
 = 

3 𝑥 0,704

0,961
 = 2,19 mM 

 



110 
 

Lampiran 13. Uji statistik perbedaan hasil pengukuran glukosa darah 

metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat Automated 

analyzed clinical chemistry 

Pengukuran 

ke- 

Sensor  Automated 
analyzed clinical 

chemistry Kuat arus (mA) Konsentrasi 

1 2,63 4,442 (79,95 mg/dL 77 mg/dL 

2 2,66 4,504 (81,07 mg/dL) 77 mg/dL 

3 2,71 4,608 (82,94 mg/dL) 77 mg/dL 

Rata-rata 2,67   4,53 (81,54 mg/dL) 77 mg/dL 

 

Diketahui; 

 𝑥̅1= 81,54 𝑛1= 3 

 𝑥̅2= 77  𝑛2= 3 

Ditanyakan; 

H0= Ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan glukosa 

darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat 

Automated analyzed clinical chemistry 

Ha= Tidak ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan 

glukosa darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat 

Automated analyzed clinical chemistry 

Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu H0 diterima bila thitung < ttabel dan sebaliknya Ha 

diterima bila thitung > ttabel  
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Penyelesaian; 

𝑆̅  = √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥̅)2 

𝑛
 

𝑆̅sensor=  √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥1̅̅̅̅

𝑛
 

 = √
(79.95−81,54)2+ (81.07−81,54)2+ (82,94−81,54)2

3
 

 = 1,252 

𝑆2̅= √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥2̅̅̅̅

𝑛
 

 = √
(77−77)2+ (77−77)2+ (77−77)2

3
 

 = 0 

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = √

(𝑛1+1)𝑆1̅̅ ̅2
+(𝑛2+1)𝑆2̅̅ ̅2

𝑛1+𝑛2−2
 

 = √
(3+1)(1,252)2+(3+1)(0)2

3+3−2
 

 = 1,251 

 

Uji t 

Uji t= 
𝑋1̅̅̅̅ + 𝑋2̅̅̅̅

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 



112 
 

 = 
81,54−77

1,251 √
1

3
+

1

3

 

 = 4,45  

Menunjukkan bahwa thitung 4,45 > ttabel 2,13 dengan tingkat kepercayaan 

95% maka Ha diterima.  

 

Untuk data pada pengujian 1 

Pengukuran ke- Kuat arus Konsentrasi 
Automated 
analyzed 
clinical 

chemistry 

1 0,60 0,218 (3,924 mg/dL) 77 mg/dL 

2 3,10 5,421( 97,57 mg/dL) 77 mg/dL 

3 3,53 6,3 (113,4 mg/dL) 77 mg/dL 

Rata-rata 2,41 71,71 mg/dL 77 mg/dL 

 

Diketahui; 

 𝑥̅1= 71,71  𝑛1= 3 

 𝑥̅2= 77  𝑛2= 3 

Ditanyakan; 

H0= Ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan glukosa 

darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat 

Automated analyzed clinical chemistry 
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Ha= Tidak ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan 

glukosa darah metode sensor berbasis nanopartikel perak dengan alat 

Automated analyzed clinical chemistry 

Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu H0 diterima bila thitung < ttabel dan sebaliknya Ha 

diterima bila thitung > ttabel  

Penyelesaian; 

𝑆̅  = √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥̅)2 

𝑛
 

𝑆̅sensor=  √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥1̅̅̅̅

𝑛
 

 = √
(3,924−71,71)2+ (97,57−71,71)2+ (113,4−71,71)2

3
 

 = 48,303 

𝑆2̅= √
Σ (𝑥𝑖− 𝑥2̅̅̅̅

𝑛
 

 = √
(77−77)2+ (77−77)2+ (77−77)2

3
 

 = 0 

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = √

(𝑛1+1)𝑆1̅̅ ̅2
+(𝑛2+1)𝑆2̅̅ ̅2

𝑛1+𝑛2−2
 

 = √
(3+1)(48,303)2+(3+1)(0)2

3+3−2
 

 = 48,303 
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Uji t 

Uji t= 
𝑋1̅̅̅̅ + 𝑋2̅̅̅̅

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 = 
71,71−77

48,303√
1

3
+

1

3

 

 = -0,134 

Menunjukkan bahwa thitung -0,134 < ttabel 2,13 dengan tingkat kepercayaan 

95% maka H0 diterima.  
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian 
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